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KAJIAN TEORI

A. Kajian Teoritis
1. Pengertian model Pembelajaran Kooperatif

Pembelajaran kooperatif didefinisikan sebagai filsafah mengenai
tanggung jawab pribadi dan sikap menghormati sesama. Peserta didik
bertanggung jawab atas belajar mereka sendiri dan berusaha menemukan
informasi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang dihadapkan pada
mereka. Guru bertindak sebagai fasilitator, memberikan dukungan tetapi
tidak mengarahkan kelompok kearah hasil yang sudah disiapkan
sebelumnya.

Pembelajaran kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi
semua jenis kerja kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin
oleh guru atau diarahkan oleh guru. Secara umum pembelajaran kooperatif
dianggap lebih diarahkan oleh guru, dimana guru menetapkan tugas dan
pertanyaan-pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang
dirancang untuk membantu peserta didik menyelesaikan masalah yang
dimaksud. Guru biasanya menetapkan bentuk ujian tertentu pada akhir
tugas™.

Pengembangan model pembelajaran kooperatif bertujuan untuk

mencapai:*

3 Agus Suprijono, Cooperative learning, (Yogyakarta: Pustaka Belajar 2009), H. 54-55
14 :
Ibid, H. 56
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a. Prestasi akademik
Pembelajaran kooperatif bertujuan untuk meningkatkan kinerja siswa
dalam tugas-tugas akademik. Beberapa ahli berpendapat bahwa model
ini unggul dalam membantu siswa memahami konsep-konsep yang
sulit.
b. Penerimaan terhadap perbedaan individu dan toleransi
Efek penting yang kedua dari model pembelajaran kooperatif ialah
penerimaan yang luas terhadap orang yang berbeda menurut ras,
budaya, tingkat sosial, kemampuan maupun ketidakmampuan.
c. Pengembangan keterampilan sosial
Model pembelajaran kooperatif bertujuan untuk mengajarkan kepada
siswa keterampilan kerjasama dan kolaborasi.
Rager dan David Johnson mengatakan bahwa tidak semua belajar
kelompok bisa dianggap pembelajaran kooperatif. Untuk mencapai hasil
yang maksimal, lima unsur dalam model pembelajaran kooperatif harus
diterapkan, yaitu sebagai berikut:
1) Positive interdependence (saling ketergantungan positif)
Unsur ini menunjukkan bahwa dalam pembelajaran kooperatif ada dua
pertanggung jawaban kelompok. Pertama, mempelajari bahan yang
ditugaskan kepada kelompok. Kedua, menjamin semua anggota
kelompok mempelajari bahan yang ditugaskan tersebut.

2) Personal responsibility (tanggung jawab perseorangan)



3)

4)
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Tanggung jawab perseorangan ini muncul jika dilakukan pengukuran

terhadap keberhasilan kelompok. Tujuan pembelajaran kooperatif

adalah membentuk semua anggota kelompok menjadi pribadi yang

kuat. Tanggung jawab perseorangan adalah kunci untuk menjamin

semua anggota yang diperkuat oleh kegiatan belajar bersama.

Face to face promotive interaction (interaksi promotif)

Interaksi promotif ini penting karena dapat menghasilkan saling

ketergantungan positif.

Ciri-ciri interaksi promotif adalah:

a) Saling membantu secara efektif dan efisien

b) Saling memberi informasi dan sarana yang diperlukan

¢) Memproses informasi bersama secara lebih efektif dan efisien

d) Saling mengingatkan

e) Saling membantu dalam merumuskan dan mengembangkan
argumentasi serta meningkatkan kemampuan wawasan terhadap
masalah yang dihadapi

f) Saling percaya

g) Saling memotivasi untuk memperoleh keberhasilan bersama

Interpersonal skill (komonikasi antar anggota)

Komunikasi antar anggota ini merupakan keterampilan sosial untuk

mengoordinasikan kegiatan peserta didk dalam pencapaian tujuan

peserta didik harus:

a) Saling mengenal dan mempercayai
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b) Mampu berkomunikasi secara akurat dan tidak ambisius
c) Saling menerima dan saling mendukung
d) Mampu menyelesaikan konflik secara konstruktif

d. Group processing (pemrosesan kelompok)
Pemrosesan mengandung arti menilai. Melalui pemrosesan kelompok
dpat diidentifikasi dari urutan atau tahapan kegiatan kelompok dan
kegiatan dari anggota kelompok. Siapa diantara anggota kelompok
yang sangat membantu dan siapa yang tidak membantu. Tujuan
pemrosesan kelompok adalah meningkatkan efektivitas anggota dalam
memberikan kontribusi terhadap kegiatan kolaboratif untuk mencapai
tujuan kelompok™.

Dalam pembelajaran kooperatif, ada kekhawatiran bahwa
pembelajaran kooperatif hanya akan mengakibatkan kekacauan dikelas
dan pserta didik tidak belajar jika meraka ditempatkan dalam
kelompok. Supaya hal ini tidak terjadi, sebagai guru wajib memahami

sintak atau tahapan model pembelajaran kooperatif.

% |bid, H. 58-61
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Adapun tahapan yang dimaksud adalah sebagai berikut:

Tahap model pembelajaran kooperati

Tabel 11.1
flﬁ

Tahap

Kegiatan guru

1. Menyampaikan tujuan
pembelajaran dan

memotivasi siswa

Guru menyampaikan semua tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai pada

pembelajaran tersebut

2. Menyajikan informasi

Menyajikan informasi kepada siswa
dengan jalan demonstrasi atau lewat

bahan bacaan

3. Mengorganisasikan
siswa ke dalam
kelompok-kelompok

belajar

Menjelaskan kepada siswa bagaimana
caranya membentuk kelompok belajar
dan membantu setiap kelompok agar

melakukan transisi secara efisien

4. Membimbing
kelompok bekerja dan

belajar

Membimbing kelompok-kelompok
belajar pada saat mereka mengerjakan

tugas mereka

5. Evaluasi

Mengevaluasi hasil belajar tentang

materi yang telah dipelajari

6. Memberikan

penghargaan

Memberikan penghargaan hasil belajar

yang diperoleh individu dan kelompok

Setelah menerapkan pembelajaran kooperatif, tentu ada
pemberian penghargaan kepada kelompok. Adapun langkah-langkah

pemberian penghargaan kepada kelompok sebagai berikut:

%8 1bid, H. 65
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a. Menghitung skor individu dan skor kelompok
Penghitungan skor tes individu ditunjukkan untuk menentukan nilai
perkembangan individu yang akan disumbangkan sebagai skor
kelompok. Nilai perkembangan individu dihitung berdasarkan selisih
perolehan skor tes terdahulu dengan skor tes terakhir dengan cara ini
setiap anggota kelompok memiliki kesempatan yang sama untuk
memberikan sumbangan skor maksimal bagi kelompoknya. Kriteria

sumbangan skor terlihat pada tabel 11.2.

Tabel 11.2.
Kriteria sumbangan skor kelompok®’
Skor tes Nilai Perkembangan

Lebih dari 10 poin dibawah skor dasar 5
10 poin hingga 1 poin di bawah skor 10
dasar

Sama dengan skor dasar sampai 10 poin 20
diatasnya

Lebih dari 10 poin diatas skor dasar 30
Nilai sempurna (tidak berdasarkan skor 30
dasar)

b. Memberikan penghargaan kelompok
Skor kelompok dihitung berdasarkan rata-rata nilai perkembangan yang

disumbangkan oleh anggota kelompok. Berdasarakan rata-rata nilai

7 Slavin, Cooperative Learning, (Bandung: Nusa Media 2009) H 159
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perkembangan yang diperoleh, terdapat tiga tingkat penghargaan
kelompok yang diberikan, yaitu:
1) Kelompok baik bila rata-rata skor :5< x <11,7
2) Kelompok hebat bila rata-rata skor : 11,7 < x < 23,5
3) Kelompok super bila rata-rata skor :23,5< x <30
Perhitungan ulang skor dasar setiap kelompok diambil dari tes
yang dilakukan setelah selesai satu sub pokok bahasan. Skor dasar
tersebut dapat menunjukan perkembangan individu dan kelompok.
2. Student Team Achivement Division (STAD)

STAD merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang
paling sederhana, dan merupakan model yang paling baik untuk permulaan
bagi para guru yang baru menggunakan pendekatan kooperatif.

STAD terdiri dari lima komponen utama yaitu:

a. Presentasi kelas
Materi dalam STAD pertama-tama diperkenalkan dalam presentasi
didalam kelas. Ini merupakan pengajaran langsung seperti yang sering
kali dilakukan atau diskusi pelajaran yang dipimpin oleh guru, tetapi
bisa juga memasukkan presentasi audiovisual. Bedanya presentasi kelas
dengan pengajaran biasa hanyalah bahwa presentasi tersebut haruslah
benar-benar berfokus pada unit STAD. Dengan cara ini para siswa akan
menyadari bahwa mereka harus benar-benar memberi perhatian penuh

selama presentasi kelas, karena dengan demikian akan sangat
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membantu mereka mengerjakan kuis-kuis, dan skor kuis mereka

menentukan skor tim mereka.

. Tim

Tim terdiri dari empat atau lima siswa yang mewakili seluruh bagian
dari kelas dalam hal kinerja akademik, jenis kelamin, ras dan stnisitas.
Fungsi utama dari tim ini adalah memastikan bahwa semua anggota tim
benar-benar belajar, dan lebih khususnya lagi, adalah untuk
mempersiapkan anggotanya untuk bisa mengerjakan kuis dengan baik.
Setelah guru menyampaikan materinya, tim berkumpul untuk
mempelajari lembar kegiatan atau materi lainnya. Yang paling sering
terjadi, pembelajaran itu melibatkan pembahasan permasalahan
bersama, membandingkan jawaban, dan mengoreksi tiap kesalahan
pemahaman apabila anggota tim ada yang membuat kesalahan.

Tim adalah fitur yang paling penting dalam STAD. Pada tiap poinnya,
yang ditekankan adalah membuat anggota tim melakukan yang terbaik
untuk membantu tiap anggotanya. Tim ini memberikan dukungan
kelompok bagi kinerja akademik penting dalam pembelajaran, dan itu
adalah untuk memberikan perhatian dan respek yang mutual yang
penting untuk akibat yang dihasilkan seperti hubungan antar kelompok,
rasa harga diri, penerimaan terhadap siswa-siswa mainstream.

Kuis

Setelah sekitar satu atau dua periode setelah guru memebrikan

presentasi dan sekitar satu atau dua periode praktik tim, para siswa akan
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mengerjakan kuis individual. Para siswa tidak diperbolehkan untuk
saling membantu dalam mengerjakan Kkuis. Sehingga tiap siswa
bertanggung jawab secara individual untuk memahami materinya.

d. Skor kemajuan individual
Gagasan dibalik skor kemajuan individual adalah untuk memberikan
kepada tiap siswa tujuan kinerja yang akan dapat dicapai apabila
mereka bekerja labih giat dan memberikan kinerja yang lebih baik dari
pada sebelumnya. Tiap siswa dapat memberikan kontribusi poin yang
maksimal kepada timnya dalam sistem skor ini, tetapi tidak ada siswa
yang dapat melakukannya tanpa memberikan usaha mereka yang
terbaik. Tiap siswa diberikan skor “awal”, yang diperoleh dari rata-rata
kinerja siswa tersebut sebelumnya dalam mengerjakan kuis yang sama.
Siswa selanjutnya akan mengumpulkan poin untuk tim merek
berdasarkan tingkat kenaikan skor kuis mereka dibandingkan denga
skor awal mereka.

e. Rekognisi Tim
Tim akan mendapatkan sertifikat atau bentuk penghargaan yang lain
apabila skor rata-rata mereka mencapai kriteria tertebtu. Skor tim siswa
dapat juga digunakan untuk menentukan dua puluh persen dari

peringkat mereka'®.

'8 Robert E. Slavin, Cooperative learning, (Bandung: Nusa Media 2005), H. 143-146
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Langkah-langkah model pembelajaran STAD:

1) Membentuk kelompok yang anggotanya 4-5 orang secara heterogen
(campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku dan lain-lain)

2) Guru menyajikan pelajaran

3) Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh anggota-
anggota kelompok. Anggotanya yang sudah mengerti dapat
menjelaskan pada anggota lainnya sampai semua anggota dalam
kelompok itu mengerti

4) Guru memberi kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat
menjawab kuis tidak boleh saling membantu

5) Memberikan evaluasi

6) Kesimpulan®

Kelebihan dan kekurangan metode STAD:

Dalam penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe STAD

terdapat kelebihan dan kekurangannya.

Kelebihannya adalah:

1) Dapat memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja dengan
siswa lain

2) Siswa dapat menguasai pelajaran yang disampaikan

3) Dalam proses belajar mengajar siswa saling ketergantungan positif

4) Setiap siswa dapat saling mengisi satu sama lain

19 Agus Suprijono, Cooperative learning, (Yogyakarta: Pustaka Belajar 2009), H. 133-
134
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Adapun kekurangan dalam pembelajaran kooperatif tipe STAD adalah:

1) Membutuhkan waktu yang lama

2) Siswa pandai cenderung enggan apabila disatukan dengan temannya
yang kurang pandai, yang kurang pandaipun merasa minder apabila
digabungkan dengan temannya yang pandai, walaupun lama-kelamaan
perasaan itu akan hilang dengan sendirinya

3) Siswa diberikan kuis dan tes secara perorangan. Pada tahap ini semua
siswa harus memperhatikan kemampuannya dan menunjukkan apa
yang diperoleh pada kegiatan kelompok dengan cara menjawab soal
kuis atau tes sesuai dengan kemampuannya. Pada saat mengerjakan
kuis atau tes ini siswa bekerja sendirian.

4) Penentuan skor. Hasil kuis atau tes diperiksa oleh guru, setiap skor
yang diperoleh oleh siswa dimasukkan kedalam daftar skor individual,
untuk melihat peningkatan kemampuan individual. Rata-rata skor
peningkatan individual merupakan sumbangan bagi kinerja pencapaian
kelompok

5) Penghargaan terhadap kelompok. Berdasarkan skor peningkatan
individu, maka akan diperoleh skor kelompok. Dengan demikian, skor
kelompok sangat tergantung dari sumbangan skor individu®.

3. Aktivitas Belajar
Pada prinsipnya belajar adalah berbuat, berbuat untuk mengubah

tingkah laku. Tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas, itulah sebab

20 Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 2013), H. 188
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aktivitas merupakan prinsip sangat penting di dalam interaksi belajar-
mengajar. Sebagai rasionalitasnya hal ini juga mendapatkan pengakuan dari
pengakuan dari berbagai ahli pendidikan.?

Aktivitas belajar merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
menghasilkan perubahan pengetahuan-pengetahuan, nilai-nilai, sikap dan
keterampilan pada siswa sebagai latihan yang dilaksanakan secara sengaja.
Jadi, aktivitas belajar adalah suatu kegiatan yang dilakukan seorang baik
fisik maupun mental dalam proses pembelajaran sebagai latihan yang
dilaksanakan secara sengaja. Aktivitas siswa merupakan salah satu ciri
interaksi belajar, dimana siswa merupakan sentral, maka aktivitas siswa
merupakan syarat mutlak bagi berlangsungnya interaksi belajar mengajar.?

Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dapat dilaksanakan
manakala: *

a. Pembelajaran yang dilakukan lebih berpusat pada siswa

b. Pendidik berperan sebagai pembimbing supaya terjadi pengalaman

dalam belajar

c. Tujuan kegiatan pembelajaran tercapai kemampuan minimal

peserta didik (kompetensi dasar)

d. Pengelolaan kegiatan pembelajaran lebih menekankan pada

kreativitas siswa, meningkatkan kemampuan minimalnya, dan

Z'sardiman, Interaksi Dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Pers 2011), H.
96
|bid. H. 17
“Martinis Yamin, Kiat Membelajarkan Siswa. (Jakarta: Gaung Persada 2007) H 80-81
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mencapai siswa yang kreatif serta mampu menguasai konsep-
konsep

e. Melakukan pengukuran secara kontinyu dalam berbagai aspek
pengetahuan, sikap dan keterampilan.

Dierich yang dikutip Hamalik menyatakan, aktivitas belajar dibagi

kedalam delapan kelompok, yaitu sebagai berikut: **

a. Kegiatan-kegiatan visual, yaitu membaca, melihat gambar-gambar,
mengamati eksperimen, demonstrasi, pameran dan mengamati
orang lain bekerja atau bermain

b. Kegiatan-kegiatan lisan (oral), yaitu mengemukakan suatu fakta
atau prinsip, menghubungkan suatu kejadian, mengajukan
pertanyaan, memberi  saran, = mengemukakan  pendapat,
berwawancara, diskusi dan interupsi

c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan, yaitu mendengarkan penyajian
bahan, mendengarkan percakapan atau diskusi kelompok,
mendengarkan suatu permaianan, atau mendengarkan radio

d. Kegiatan-kegiatan menulis, yaitu menulis cerita, menulis laporan,
memeriksa karangan, bahan-bahan copy, membuat outline atau
rangkuman, dan mengerjakan tes, serta mengisi angket

e. Kegiatan-kegiatan menggambar, yaitu menggambar, membuat

grafik, chart, diagram, peta, dan pola

2% Nanang hanafiah & Cucu hanafiah, Konsep Strategi Pembelajaran, (Bandung: PT.
Refika Aditama 2012), H. 23-25
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Kegiatan-kegiatan metrik, yaitu melakukan percobaan, memilih
alat-alat, melaksanakan pameran, membuat model,

menyelenggarakan permainan serta menari dan berkebun

. Kegiatan-kegitan mental, yaitu merenungkan, mengingat,

memecahkan masalah, mengalisa faktor-faktor, melihat hubungan-

hubungan, dan membuat keputusan

. Kegiatan-kegiatan emosional, yaitu minat, membedakan, berani,

tenang dan lain-lain

Nana Sudjana juga mengemukakan aktivitas belajar siswa dalam

mengikuti proses belajar mengajar dapat dilihat dalam: %

a.

b.

Turut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya
Terlibat dalam pemecahan masalah
Bertanya kepada siswa lain atau kepada guru apabila tidak

memahami persoalan yang dihadapinya

. Melaksanakan diskusi kelompok sesuai dengan petunjuk guru

Menilai kemampuan dirinya dan hasil-hasil yang diperolehnya

Melatih diri dalam memecahkan soal atau masalah yang sejenis.

. Berusaha mencari berbagai informasi yang diperlukan untuk

memecahkan masalah.
Kesempatan menggunakan atau menerapkan apa yang telah
diperolehnya dalam menyelesaikan tugas atau persoalan yng

dihadapinya.

®Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar. (Bandung: Remaja Rosda
Karya 2008), H. 61
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4. Gender dalam pembelajaran

Proses belajar mengajar merupakan suatu media transfer ilmu
pengetahuan yang terjadi sebara formal di institusi pendidikan. la adalah
bagian terpenting dari keberadaan sekolah atau institusi pendidikan
tersebut. Berhasil tidaknya tujuan dan misi pendidikan sesungguhnya
sangat ditentukan oleh interaksi belajar mengajar ini.

Secara luas proses belajar mengajar adalah kombinasi yang
meliputi unsur-unsur manusia, materi, fasilitas perlengkapan dan prosedur
yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pembelajaran. Manusia
adalah mereka yang terlihat dalam sistem pembelajaran yang terdiri dari
guru, papan tulis, slide, film, dan lain-lain. Adapun fasilitas dan
perlengkapan meliputi ruangan kelas, audio visual, dan lain-lain.
Sedangkan proses meliputi jadwal, metode pembelajaran, praktik belajar,
ujian dan lain-lain.

Dalam konteks gender, apapun vyang dilakukan dalam
pembelajaran dapat berakibat terhadap bias yang akhirnya berakibat
kepada ketidakadilan gender, sebab proses belajar mengajar adalah bagian
dari sosialisasi kebudayaan. Budaya yang tidak adil gender akan
menghasilkan diskriminasi kepada salah satu jenis kelamin tertentu.

Dengan demikian suatu sistem nilai akan berpengaruh pada sistem
sosial di sekolah. Artinya perilaku yang tampak dalam kehidupan sosial
sekolah akan menampakkan bias gender. Interaksi guru-guru, guru-murid,

dan murid-murid, baik yang terjadi dalam amupun diluar kelas dan pada
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saat pelajaran berlangsung akan menampakkan hal itu, sehingga kegiatan
pembelajaran yang merupakan bagian inti dari kehidupan sosial sekolah
akan menampakkan bias gender. Sebagaiman contoh kasus yang biasa
terjadi di luar kelas atau di dalam kelas, misalnya ketika seorang guru
melihat murid laki-lakinya menangis ai akan mengatakan “masak laki-laki
menangis, laki-laki gak boleh cengeng”. Sebaliknya ketika murid
perempuan naik keatas meja misalnya, ia akan mengatakan ‘anak
perempuan kok tidak tahu sopan santun”.

Hal ini memberikan pemahaman kepada siswa bahwa hanya
perempuan yang boleh menangis dan hanya laki-laki yang boleh kasar dan
kurang sopan. Begitu juga dengan sifat laki-laki yang cenderung keras dan
perempuan lembut, dalam aktivitas pembelajaran siswa laki-laki lebih
ingin selalu tampak di depan dalam artian menonjol berbeda dengan siswa
perempuan yang lebih banyak diam walaupun pada umumnya siswa
perempuan memiliki prestasi akademik yang lebih baik jika dibandibgkan
siswa laki-laki. Hal tersebut dikarenakan situasi dan kondisi yang
memungkinkan siswa perempuan jauh lebih tekun dan banyak membaca
buku.

Proses belajar mengajar dengan berbagai komponennya seperti
kurikulum, metode pembelajaran, bahan pelajaran, dan buku pelajaran
adalah tergolong dalam benda budaya. Jika budaya tersebut mencerminkan
bias gender maka komponen-komponen tersebut sesungguhnya adalah

bagian dari media sosialisasi bias gender dalam pembelajaran di sekolah.
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Dengan demikian komponen pembelajaran khususnya guru sebagai orang
berada, hidup serta menjaga berlangsungnya sistem sosial di sekolah
merefleksikan sebuah pemahaman yaitu pemahaman bias gender, dan ini
akan terefleksikan ketika melakukan interaksi dengan siswanya dalam
proses pembelajaran yang dilakukan®.

5. Hidrokarbon
Senyawa karbon yang paling sederhana adalah hidrokarbon, yaitu senyawa
yang hanya mengandung karbon dan hidrogen.
a. Kekhasan atom karbon

1) Atom karbon dapat mengikat atom karbon lain menghasilkan rantai
atau cincin dengan panjang beragam. Beberapa unsur memiliki
kemampuan terbatas untuk membentuk rantai atau cincin seperti
atom karbon, hanya atom karbon yang dapat melakukan hal ini
dengan sejumlah atom lain.

2) Atom karbon relatif kecil. Sesuai dengan nomor periodenya, yaitu
periode kedua, atom karbon hanya mempunyai 2 kulit atom
sehingga jari-jari atom karbon relatif kecil.

3) Karbon memiliki empat elektron valensi terluar yang berikatan
kovalen dengan atom lain membentuk rantai bercabang atau
melingkar berupa cincin. Selain itu, atom lain seperti oksigen,

nitrogen dan belerang dapat terikat pada atom karbon melalui ikatan

% |ka Rahmawati, Pemahaman Guru Dan Siswa Tentang Konsep Gender Dan Implikasinya
Dalam Aktivitas Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMA muhammadiyah 2 Yogyakarta.
(UIN sunan Kalijaga Yogyakarta 2008)
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tunggal dan rangkap?’. Berdasarkan kemampuan karbon mengikat
karbon lainnya menyebabkan karbon mempunyai empat macam
kedudukan, yaitu:
a) Atom karbon primer, yaitu atom karbon yang mengikat satu
atom karbon lainnya.
b) Atom karbon sekunder, yaitu atom karbon yang mengikat dua
atom karbon lainnya.
c) Atom karbon tersier, yaitu atom karbon yang mengikat tiga
atom karbon lainnya.
d) Atom karbon kuartener, yaitu atom karbon yang mengikat
empat atom karbon lainnya
b. Alkana, Alkena dan Alkuna
1) Alkana
a) Pengertian dan tata nama Alkana
Alkana sebagai hidrokarbon januh, semua atom karbon dalam
alkana mempunyai empat ikatan tunggal dan tidak berpasangan
dan tidak ada pasangan elektron bebas. Semua elektron terikat

kuat oleh kedua atom.

Rumus umum alkana: C,,Ha, + 2

Nama senyawa alkana harus sesuai dengan jumlah atom C nya

dan diberi akhiran ‘ana’%.

2" yayan Sunarya, Kimia Dasar 2, (Bandung: Yrama Widya 2011), H. 449
%8 Syukri, S, Kimia Dasar 3, (Bandung: ITB 1999), H. 687



Tabel 11.3

Rumus molekul, nama dan sifat fisis alkana
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Rumus Nama Titik didih Wujud pada suhu
molekul ‘c) kamar
CH, Metana -16 Gas
C,Hs Etana -89 Gas
CsHg Propana -44 Gas
C4Hqg Butana -05 Gas
CsHi, Pentana 36 Cair
CesHia Heksana 68 Cair
C7/Hss Heptana 98 Cair
CgHis Oktana 125 Cair
CoHyo Nonana 151 Cair
CioH2 Dekana 174 Cair

Adapun tata nama alkana menurut IJUPAC adalah sebagai berikut:

a.  Carilah rantai C terpanjang dan tuliskan nama induk sesuia

dengan jumlah C tersebut.

b.  Berikan nomor mulai dari arah cabang terdekat

c.  Tuliskan nama gugus alkil didepan nama induk dan berikan

nomor alkil tersebut sesuai nomor cabangnya®. Sebagai

contoh:

CHs

CH; — CHs

CHy—CH — CH,— CH — CH, — CH,— CHj

1) Rantai terpanjang terdiri dari 7 karbon, sehingga nama

induknya adalah heptana

2) Pemberian nomor dimulai dari kiri

29 |bid, H. 690
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3) Terdapat dua cabang, yaitu etil dan metil, masing-masing

pada atom C no 2 dan 5

4) Jadi, nama lengkap senyawa adalah 5-etil-2-metil heptana

b) Reaksi Alkana

Alkana dapat mengalami reaksi Oksidasi, Substitusi, dan
Eliminasi. Contoh :

(1) Reaksi oksidasi

CHs+2 0O —> CO, + 2H,0
(2) Reaksi subtitusi

C;Hg + Cl; —— C,HsCl + HCI
(3) Reaksi Eleminasi

CzHeHCHz =CH2+H,

c) Isomer Alkana

Alkana hanya memiliki isomer kerangka. Contoh :

C4H1o

CH;3; — CH; — CH,; — CHjs CH; — CH—-CH;
tH;

n-butana Metilpropana

i H '} - 0
titik didih = -0,5°C Titik didi = -11,7°C



30

2) Alkena

a) Pengertian dan tata nama Alkena

Alkena dalah senyawa alkana yang kehilangan
sepasang hidrogen dari dua karbon yang berdekatan,

sehingga ada ikatan rangkap antara karbon tersebut *.

Rumus umum Alkena: C,H,,

Tata nama untuk alkena menurut IUPAC
didasarkan pada rantai terpanjang yang mengandung ikatan
rangkap dua. Seperti pada alkana, rantai terpanjang ini
merupakan nama induk dimana akhiran ‘ana’ pada alkena
diganti ‘ena’. Rantai karbon terpanjang dinomori dari ujung
terdekatan ikatan rangkap dua karbon-karbon. Nomor posisi
ini ditulis idepan nama induk alkena. Rantai cabang dinamai

seperti pada alkan®.

b) Reaksi Alkena

Alkena dapat mengalami reaksi  Oksidasi,
Polimerisasi, dan Adisi. Contoh:
(1) Reaksi oksidasi
CH; = CH; + 30, —>2CO, + 2H,0
Hasil reaksi oksidasi berupa karbon dioksida dan
uap air, hasil reaksi ini dapat memicu terjadinya efek rumah

kaca. sebenarnya efek rumah kaca berfungsi sebagai selimut

% Ibid, H. 693

%! yayan, Sunarya. Loc.cit. H. 455
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yang menjaga suhu permukaan bumi rata-rata sekitar 15 °C.
tanpa karbon dioksida dan uap air di afmosfer, suhu rata-
rata permukaan bumi diperkirakan sekitar -25 °C. Jadi,
jelaslah bahwa efek rumah kaca sangat penting dalam
menentukan kehidupan di bumi. akan tetapi, peningkatan
kadar dari gas-gas rumah kaca dapat menyebabkan suhu
permukaan bumi menjadi terlalu tinggi sehingga dapat
menyebabkan berbagai macam kerugian.

(2) Reaksi polimerisasi

n/2 (CH,=CH;) —> (CHgpn
Reaksi  polimerisasi merupakan reaksi yang

digunakan untuk menghasilkan berbagai produk teknologi
yang bermanfaat dalam kehidupan sehari-hari. Seperti PVC
yang digunakan untuk membuat pipa (paralon) dan pelapis
lantai yang memberikan manfaat bagi masyarakat.

(3) Reaksi adisi

CH,=CH;+H; ——>CjHg
Reaksi adisi sering digunakan untuk memproduksi

etanol, etilen glikol. Hasil reaksi adisi misalnya etanol yang
sering dikenal alkohol dapat digunakan sebagai bahan bakar
atau bahan antara untuk berbagai produk lain, misalnya

asam asetatat.
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c) Isomer Alkena

Alkena memiliki isomer kerangka, isomer posisi,

dan isomer geometri.

Isomer kerangka

CsHsg
CH3-CH,-CH=CH, CH; - C =CHs;
CH;

1-Butena 2-metil-1-propena

Titik didih = -6,2°C Titik didih = 6,9°C
Isomer posisi

C4Hg
CH3—CH2—CH :CHZ CH3—CH = CH—CH3
1-butena 2-butena

Isomer geometri

C4H3

H H H  CHs

E:C/ Cis-2- E:(,/

but Trans-2-butena
chy SLIIN N
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3) Alkuna
a) Pengertian dan tata nama Alkuna
Alkuna adalah alkana yang telah kehilangan dua
pasang hidrogen pada atom karbonnya, yang berdekatan
sehingga membentuk ikatan rangkap tiga*’. Alkuna

merupakan hidrokarbon alifatik tidak jenuh.

Rumus umum alkuna: C,H,, — 2

Tata cara pemberian nomor ikatan dan cabang sama
dengan alkena, tetapi akhiran ‘ena’ pada nama alkena
diganti ‘una’, tata nama alkuna bercabang yaitu pemilihan
rantai induk, penomoran dan cara penulisan sama seperti
alkena.
b) Reaksi Alkuna

Alkuna dapat mengalami reaksi adisi dan oksidasi

Reaksi adisi

CH=CH+ CIZHC,}H = C|:H
Cl cCl

Reaksi oksidasi
CHECH+§02 —> 2C02 + H,0
c) Isomer Alkuna

Alkuna memiliki isomer kerangka dan isomer posisi

Isomer kerangka

%2 Syukri, S, Op.ci,. H. 695
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CsHs

CHz; - CH,-CH,-C=CH (|3H3—CH—CECH
1-pentuna CH;  3-metil-1-

pentuna

Isomer posisi

C4Hs

CH;-CH,-C=CH CH; - C=C-CHjs
1-butuna 2-butuna

c. Penelitian yang Relevan

1. Penelitian yang dilakukan Imtihani Nur Arum Hidayati menunjukkan
penerapan model pembelajaran Student Team Achievement Divission
(STAD) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa, pada kondisi awal
yaitu sebesar 45 % yang tergolong cukup aktif, kemudian meningkat
menjadi 69,17 %,

2. Penelitian yang dilakukan Nurbaiti Sukma menunjukkan penerapan model
pembelajaran Student Team Achievement Divission (STAD) dapat
meningkatkan aktivitas belajar siswa, hasil pengolahan data akhir
diperoleh nilai thiwng = 7,50 dan twane = 2,00 diperoleh pada tahap signifikan
a 5% dengan koofisien pengaruh diperoleh persentase pengaruh sebesar 45

% 34,

* Imtihara Nur Arum Hidayati, Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe student
team achievement divission (STAD) untuk meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar kimia pada
materi pokok kesetimbangan kimia kelas X1 MAN Klaten Tahun Pelajaran 2011/2012, (UNS
Surakarta 2013)

# Nurbaiti Sukma, Pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe Student Team
Achievement Divission (STAD) dengan strategi Index Card Match terhadap aktivitas belajar
kimia siswa sekolah menengah atas negeri Pujud Kabupaten Rokan Hilir, (UIN SUSKA
Pekanbaru)
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Ridwan Ali menunjukkan penerapan model
pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divission
(STAD) dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pokok bahasan
Koloid dengan hasil observasi aktivitas siswa yang menunjukkan nilai
hasil belajar siswa meningkat dari 55% sampai 87%.

Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Imtihari Nur Arum,
Nurbaiti Sukma dan Ridwan Ali dengan peneliti yaitu sama-sama
menggunakan model pemebelajaran kooperatif Student Team Achievemen
Divission (STAD) terhadapan aktivitas belajar siswa. Sedangkan
perbedaannya adalah: pada penelitian ini peneliti akan meneliti aktivitas
belajar siswa berbasis Gender..
d. Konsep Operasional
1. Rancangan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dalam 2 variabel, yaitu:
a. Variabel bebas, yang menjadi variabel bebas adalah model
pembelajaran Student Team Achievement Divission (STAD).
b. Variabel terikat, yang menjadi variabel terikat adalah aktivitas belajar
siswa. Aktivitas belajar ini dapat dilihat dari hasil lembar observasi.
2. Tahap Persiapan
a. Menetapkan kelas penelitian yaitu kelas X SMA Negeri 5 Pekanbaru

tahun ajaran 2015/2016 sebagai subjek penelitian.

% Ridwan Ali, Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe Student Team
Achievement Divission (STAD) sebagai upaya meningkatkan aktivitas belajar siswa pada pokok
bahasan koloid dikelas XI IPA sekolah menengah atas negeri 1 Tualang Siak, (Pekanbaru: UIN
SUSKA RIAU 2010)
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Menetapkan pokok bahasan yang akan disajikan pada penelitian yaitu
Hidrokarbon

Guru mempersiapkan langkah pembelajaran berupa silabus, progam
semester, RPP, LKS.

Mempersiapkan instrumen pengumpulan data yaitu lembar observasi
aktivitas siswa.

Menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol

Menyiapkan lembar observasi untuk guru.

3. Tahap Pelaksanaan

a. Guru memberikan informasi kepada kedua kelas sampel tentang tugas

yang akan diberikan pada setiap kegiatan pembelajaran.

b. Selanjutnya, pada Kkelas eksperimen diberikan perlakuan model

pembelajaran aktif Student Team achievement Divission (STAD)

sedangkan pada kelas kontrol diterapkan model ceramah.

Adapun langkah-langkah pelaksanaan pada kelas eksperimen adalah

sebagai berikut:

1) Membentuk kelompok yang anggotanya 4-5 orang secara heterogen
(campuran menurut prestasi, jenis kelamin, suku dan lain-lain)

2) Guru menyajikan pelajaran

3) Guru memberi tugas kepada kelompok untuk dikerjakan oleh
anggota-anggota kelompok berupa LKS (Lembar Kerja Siswa).
Anggotanya yang sudah mengerti dapat menjelaskan pada anggota

lainnya sampai semua anggota dalam kelompok itu mengerti



37

4) Guru memberik kuis/pertanyaan kepada seluruh siswa. Pada saat
menjawab kuis tidak boleh saling membantu
5) Memberikan evaluasi
6) Kesimpulan
Sedangkan langkah-langkah pelaksanaan pada kelas kontrol
adalah sebagai berikut:
1) Guru membuka pelajaran, dan menyampaikan kompetensi yang
ingin dicapal
2) Guru menjelaskan materi pokok dengan metode ceramah sesuai
dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai pada pertemuan hari
itu
3) Membagikan LKS yang berisi soal-soal tentang materi yang
dipelajari
4) Membimbing siswa bekerjasama menyelesaikan soal-soal yang ada
dalam LKS
5) Mengumpulkan LKS yang telah dikerjakan oleh siswa
6) Membimbing siswa menyimpulkan materi yang telah dipelajari
4. Tahap Akhir
Untuk melihat aktivitas belajar siswa maka peneliti melakukan
observasi selama proses pembelajaran dengan menggunakan indikator-
indikator aktivitas belajar berikut ini:
a. Siswa memperhatikan penjelasan guru selama proses pembelajaran

b. Siswa membaca buku hidrokarbon
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Siswa menanyakan materi pelajaran yang belum dipahami kepada guru
. Siswa aktif melakukan diskusi kelas maupun kelompok

Siswa memberikan pendapat kepada temannya ketika berdiskusi

Siswa mendengarkan ketika guru menjelaskan materi pembelajaran

. Siswa mendengarkan pendapat siswa lain dalam diskusi

. Siswa mengerjakan soal kuis/latihan yang diberikan guru

Siswa mencatat kesimpulan diskusi

Siswa menggambarkan senyawa hidrokarbon

. Siswa menanggapi pendapat siswa lain

Siswa mengikuti proses pembelajaran dengan tenang

. Siswa berani mengungkapkan pendapatnya
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Secara ringkas gambaran penelitian yang akan dilakukan adalah sebagai

berikut :

Observasi Pra-Penelitian

v

Penyusunan Rencana Penelitian

!

Pembuatan Instrumen

o

Revisi

v

Pengambilan data Penelitian

e

T

Kelas eksperimen

Kelas kontrol

Pendalaman materi dilakukan

dengan model pembelajaran

kooperatif tipe Student Team
Achievement Divission

Lembar Observasi

Diharapkan terjadi peningkatan
pemahaman

v

Aktivitas belajar kimia siswa

Pendalaman materi dengan
metode konvensional

Lembar Observasi

!

Diharapkan terjadi peningkatan
pemahaman

v

Aktivitas belajar kimia siswa

'

Pengolahan Data

Temuan dan Pembahasan

I

Kesimpulan

Gambar I1.1 : Bagan Prosedur Penelitian
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D. Hipotesis
Berdasarkan uraian kerangka teoritis tersebut, maka hipotesis penelitian
ini adalah:

Ha : Ada pengaruh penerapan model pembelajaran Student Team Achievement
Divissions berbasis Gender terhadap peningkatan aktivitas belajar siswa
pada pokok bahasan Hidrokarbon kelas X SMA Negeri 5 Pekanbaru

Ho : Tidak ada pengaruh penerapan model pembelajaran Student Team
Achievement Divissions berbasis Gender terhadap peningkatan aktivitas
belajar siswa pada pokok bahasan Hidrokarbon kelas X SMA Negeri 5

Pekanbaru.



